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Studi ini bertujuan untuk mendapatkan analisis tentang praktik khitan perempuan yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan di Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat. Hasil studi ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi instansi terkait dalam rangka mencari upaya untuk mengeliminasi khitan perempuan
yang dilakukan tenaga kesehatan di Kecamatan Sukmajaya. Kota Depok, Jawa Barat.

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan informasi yang menggunakan wawancara
mendalam, diskusi kelompok terarah dan pengamatan melalui observasi praktik khitan perempuan. Jumlah
keseluruhan informan bidan adalah 12 orang, yang bekerja di Puskesmas, Rumah Bersalin dan Bidan
Praktik Swasta. Sedangkan informan kunci dalam studi ini terdiri dari ibu yang memiliki bayi perempuan
yang anaknya dikhitan oleh tenaga kesehatan, tokoh masyarakat dan tokoh agama.

Informasi yang diperoleh dalam studi ini menunjukkan bahwa informan tenaga kesehatan yang melakukan
praktik khitan perempuan seluruhnya berprofesi sebagai bidan dengan rentang usia antara 23 hingga 49
tahun. Umumnya, informan bidan berasal dari suku Jawa dan Sunda serta beragama lslam. Masa kerja
informan bidan yang > 5 tahun dan <5 tahun tidak memiliki perbedaan dari sisi pengetahuan, sikap, persepsi
dan penawarannya terhadap khitan perempuan kepada masyarakat.

Informan bidan yang berusia < 30 cenderung longgar terhadap nilai-nilai tradisi. Sedangkan informan bidan
yang berusia> 30 tahun memiliki nilai-nilai tradis yang lebih melekat pada dirinya. Pada umumnya
informan bidan beragama Islam dan terdapat perbedaan pendapat tentang kekuatan perintah pel aksanaan
khitan perempuan.

Praktik khitan perempuan yang dilakukan oleh informan bidan, berdasarkan klasifikass WHO (1984), masuk
ke dalam tipe 4, yaitu "tidak terklasifikasi' unclassified, dan tipe simbolik (Pop Council) Alat yang
digunakan adalah gunting kecil, jarum dan kapas, dilakukan pada saat bayi perempuan berusia 3 - 40 hari,
dengan besar biaya bervarias antara Rp 5.000 - Rp 50.000,-.

Informan bidan memiliki persepsi yang negatif terhadap mitos psikoseksual khitan perempuan. Namun,
semua informan bidan memiliki persepsi bahwa khitan perempuan berhubungan dengan syarat sahnya
masuk Islam.

Informan bidan menyatakan tidak menawarkan paket tindik kuping dan khitan perempuan kepada pasien
yang baru melahirkan bayi perempuan. Namun, ada informan bidan yang mengakui secara otomatis
menawarkan khitan perempuan kepada ibu yang baru melahirkan bayi perempuan. Informasi tersebut juga
didukung oleh informan kunci ibu bayi yang mengatakan melakukan khitan perempuan karena ditawari oleh
bidan penolong persalinan.

Informan bidan menyatakan tidak ada SOP khitan perempuan dan membutuhkannya supaya tidak
melakukan praktik yang salah. Padaha SOP khitan perempuan tidak dapat dibuat karena tidak ada standar
medis yang akan ditegakkan. Semua informan bidan menyatakan tidak tahu dan belum pernah mendengar
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bahwa WHO telah mengeluarkan pernyataan bulan Agustus 1982 tentang larangan tenaga kesehatan
melakukan praktik khitan perempuan.

Praktik khitan perempuan oleh tenaga kesehatan kemungkinan akan tetap berlanjut di Kecamatan
Sukmajaya. Selain karena eksistensi dukun yang semakin hilang dan masyarakat |ebih memilih tenaga
kesehatan untuk praktik khitan perempuan. Praktik ini juga didukung oleh tokoh agama dan lingkungan
sosial. Perlu ada sosialisasi tentang manfaat dan bagi kesehatan perempuan serta peraturan yang jelas
tentang praktik khitan perempuan serta kejelasan fatwa kejelasan fatwa dari MUI. Upayaini perlu didukung
oleh semuainstans terkait.

...... This study conducted to get analysis about the practices of FC by HCP in district of Sukmajaya, Town of
Depok, West Java. The result of this study expected can become input to related institution in order to
searching effort for elimination of FC by HCP in district of Sukmaaya, Town of Depok, West Java.

To achieve the objectives. datawas collected qualitative method by indepth interview, focus group
discussion and observation of the practices. informants of this study consists of 12 midwifes from
Puskesmas, Rumah Bersalin and Midwife from private sector. To validate of information, this study also
collected data from mother owned baby girl who circumcised by HCP, elite figure and religion figure.
Information which obtained in this study indicate that HCP who practices circumcised in district of
Sukmajaya, entirely have profession as midwife. So that here in after referred to as midwife informan,
spanned aged between 23 till 49 year. In general midwife informan come from ethnic Java and Sunda and
also believein Islam. In general, midwife informan year of service with year of service > 5 year < 5 year do
not have difference of knowledge side, attitude, perception and promoted FC to client.

In general midwife informan which have age < 30 tend to diffuse to tradition values. While midwife
informan which have age > 30 year have more coherent tradition values in them self. In general midwife
informan believe in Islam and there are different idea about strength of command of the obligatory of FC.
Thereiswhich isobliged, and there is which is mubah.

The practiced of FC by midwife informan, pursuant to classification of WHO ( 1984), coming into type 4,
that is unclasified. While, pursuant to criterion of Population Council ( 2003), including symbolic
classification, where there is no part of organ of kelamin crosscut or cut. Appliance the used was small
scissors, cotton and needle, done at the time of baby woman of have age to 3 - 40 day, the expense of
varying between Rp 5.000 - Rp 50.000,-.

In general midwife informan have negative perception to myth of FC flirtatiously and fertility.But, in
general midwife informan have perception that FC relate to its islamization, In general midwife informan
express do not offer the package of tindik and ear and FC to new patient who have just delivery baby girl.
Though there is also midwife informan confessing automatically offer FC to new mother bear woman baby.
The information is also supported by mother of baby girl who told conducted FC because offered by
midwife.

In general midwife informan express there is no SOP(Standard Operation Procedure) FC and requiring her
so that de not do wrong practices. Though SOP FC cannot be made by for no medical standard to be upheld.
In general midwife informan express do not know and have never heard that WHO have released statement
of August, 1982 that HCP prohibited to do FC practices. hi general midwife informan express that the FC
practices conducted because request of public.

Thereisalso indication that in all possibility the practice of FC by HCP will remain continue in District of
Sukmajaya after time. Besides, because of tine traditional circumciser have not exist anymore, this practice



also supported by religion figure and social environment. Need there is socialization about implication and
benefit of FC to health of woman and also clear regulation about practices of FC by HCP and al so supported
from any institutions related.



